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ABSTRAK

Permintaan maaf sering kali menjadi tindakan emosional yang kompleks,
terutama ketika tidak terucap secara verbal. Tugas Akhir ini berangkat dari
pengalaman pribadi dalam menghadapi kesulitan mengungkapkan kata “maaf”,
serta keinginan untuk mengarsipkan perasaan penyesalan yang lama terpendam.
Melalui pendekatan artistik, diciptakan lima belas karya seni grafis teknik
drypoint dalam format kartu pos dua sisi, yang merepresentasikan berbagai bentuk
kesalahan dan maaf yang tertunda. Proses penciptaan dilakukan dengan
merefleksikan pengalaman pribadi dan menerjemahkannya ke dalam bentuk
metafora visual. Karya ini dihadirkan sebagai ruang reflektif yang memungkinkan
audiens menyelami ulang makna dan bentuk permintaan maaf dalam kehidupan
sehari-hari, serta menjadi dokumentasi emosional yang intim dan universal.

Kata Kunci: seni grafis, drypoint, permintaan maaf, metafora visual, refleksi diri
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ABSTRACT

Apologizing is often an emotionally complex act, especially when left unspoken.
This final project stems from personal experiences in confronting the difficulty of
expressing “sorry” and the desire to archive long-held feelings of remorse.
Through an artistic approach, fifteen drypoint printmaking works in a double-
sided postcard format were created, each representing different forms of past
mistakes and delayed apologies. The creative process involved reflecting on
personal experiences and translating them into visual metaphors. This project
offers a reflective space that allows viewers to revisit the meaning and form of
apology in daily life, serving as an intimate and universal emotional
documentation.

Keywords: printmaking, drypoint, apology, visual metaphor, self-reflection
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ketika terlibat dalam proyek Aksi Artsy 7 di Kopi Wetan pada 7 November
2024, ada satu momen yang membuat penulis merenung lebih dalam tentang
makna sebuah kata maaf. Saat bermain kartu obrolan, muncul pertanyaan dalam
forum dari teman-teman bahwa jika besok mati, apa yang ingin dilakukan dan
dengan spontan penulis menjawab ingin meminta maaf kepada semua orang.
Jawaban ini memicu diskusi hangat; salah satu rekan mempertanyakan, mengapa
maaf menjadi hal yang sangat penting. Pertanyaan yang sederhana, tetapi
semakin dipikirkan muncul kesadaran bahwa mungkin selama ini ada banyak
maaf yang tertinggal, yang tak sempat diucapkan. Namun, apakah maaf selalu

harus diucapkan atau sudah cukup dengan tindakan saja?

Apa yang bakal kamu lakuin
kalo ternyata besok itu
hari terakhir kamu hidup ?

obrolan

~kitavw
~EPIS) HAL RANDOM 25~

Gambar 1.1 Kartu Obrolan saat Diskusi Aksi Artsy #7
(sumber: dokumentasi pribadi, 2024)

Sebelum obrolan di Aksy Artsy 7, penulis meyakini bahwa meminta maaf
tidak harus diucapkan. Penyesalan bisa ditunjukkan melalui tindakan dengan
menjaga jarak, memperbaiki sikap, atau berhenti mengulangi kesalahan. Saat
hubungan dengan seorang teman mulai renggang, menjauh tanpa penjelasan
adalah pilihan, menganggap jarak sebagai bentuk permintaan maaf. Begitu pula

ketika mengecewakan seorang guru, alih-alih meminta maaf secara langsung,



penulis hanya berusaha bersikap lebih baik, percaya bahwa perubahan lebih
berarti daripada sekadar kata-kata.

Keyakinan ini bahkan sudah ada sejak kecil. Saat menyadari bahwa barang
kesayangan yang terlantar perlu dirawat kembali, itu adalah bentuk permintaan
maaf. Jika benda mati bisa menerima maaf tanpa kata-kata, bukankah manusia
juga demikian? Tetapi manusia bukan benda mati. Tidak semua orang bisa
memahami maaf yang hanya disampaikan lewat tindakan. Jika seseorang tidak
menyadari bahwa kita meminta maaf, apakah itu masih bisa disebut sebagai
permintaan maaf?

Pernah ada seorang teman yang tiba-tiba menghindar setelah melakukan
kesalahan. la tidak meminta maaf, hanya menghilang begitu saja. Penulis
memahami maksudnya, karena dulu pun melakukan hal yang sama. Namun,
apakah semua orang bisa membaca makna di balik tindakan diam? Jika maaf tidak
terucap, bagaimana orang lain tahu bahwa kita benar-benar menyesal?

Namun setelah diskusi di ~Aksi Artsy 7, pikiran kembali mulai
mempertanyakan hal tersebut. Teringat pada satu kejadian, seorang guru pernah
mengatakan, “Kemarin kamu seharusnya mengucapkan kata maaf, biar saya tahu
kalau kamu menyesal dan merasa bersalah” Penulis ingat betul bagaimana sang
guru menunggu kata “maaf” itu, tetapi tetap tidak bisa mengatakannya. Alih-alih
berucap, hanya senyum canggung dan anggukan yang diberikan seolah berharap
itu cukup, padahal tidak.

Sejak saat itu, pertanyaan itu terus menghantui: mengapa begitu sulit
mengucapkan satu kata sederhana? Apakah diam benar-benar lebih mudah
dibandingkan mengakui kesalahan? Jika maaf hanya disimpan dalam hati, apakah
itu masih berarti bagi orang yang seharusnya menerimanya? Dari sini, kesadaran
bahwa meskipun tindakan bisa menunjukkan rasa bersalah, ada situasi di mana
kata-kata tetap diperlukan. Tidak semua orang bisa memahami maksud di balik
tindakan yang diam, dan tidak semua orang bisa membaca niat yang tak
terucapkan. Maaf bukan hanya soal meredakan rasa bersalah sendiri, tetapi juga
memberikan kejelasan bagi orang yang menerimanya sebagai kepastian bahwa

maaf itu benar-benar ada.



Sejak saat itu, penulis menyadari bahwa tindakan bisa mengubah keadaan,
tetapi kata-kata memiliki bobot yang tak tergantikan. Permintaan maaf tidak lagi
terlihat hanya sebagai cara untuk menenangkan diri sendiri, tetapi juga sebagai
bentuk penghargaan kepada orang lain, sebagai cara memberi mereka kepastian
bahwa perasaan mereka diakui. Namun, menyadari ini tidak serta-merta
mengubah kenyataan. Ada kata-kata yang tetap tertinggal, menjadi bagian dari
kisah yang tak bisa ditulis ulang. Yang bisa dilakukan hanyalah menerima
kenyataan bahwa ada kata yang tak pernah sampai pada waktunya.

Dari pemikiran ini, kesadaran bahwa seni bisa menjadi jembatan antara
masa lalu dan refleksi di masa kini. Seni dapat menjadi ruang untuk mengarsipkan
kata-kata yang tak pernah terucap, bukan untuk menggantikan apa yang telah
hilang, tetapi untuk memberikan makna baru bagi perasaan yang masih tersimpan.
Sehingga lahirlah konsep karya yang bukan hanya sebagai upaya untuk
menyampaikan maaf yang sudah terlambat, tetapi sebagai cara untuk merekam
kata-kata yang tidak pernah terucap.

Karya ini mengangkat tema tentang maaf terucap untuk setiap maaf yang
tidak sempat diungkapkan, tentang kata-kata yang tertinggal di masa lalu. Setiap
visual yang dihadirkan dalam karya ini adalah bentuk pengarsipan emosi yang tak
sempat tersampaikan, sebuah refleksi atas keterlambatan dalam mengungkapkan
penyesalan.

Harapannya melalui karya ini, tidak hanya menghadirkan ruang introspeksi
bagi diri sendiri, tetapi juga mengajak audiens untuk merenungkan kembali,
adakah maaf yang belum sempat mereka ucapkan? Maaf yang tak terucap
mungkin tidak akan pernah sampai kepada mereka yang seharusnya
mendengarnya. Tapi melalui seni, kata-kata yang tertinggal bisa tetap memiliki

suara, meskipun tak pernah diucapkan secara langsung.



B. Rumusan Penciptaan

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan pada bagian sebelumnya,

rumusan penciptaan berangkat dari sebuah pertanyaan yang mengiringi praktik

penciptaan dalam karya tugas akhir ini, yakni:

1.

Bagaimana pengalaman kesalahan pribadi diterjemahkan menjadi ide
sebagai bentuk permintaan maaf?

Bagaimana permintaan maaf direkonstruksi menjadi metafora visual dalam
karya teknik drypoint dengan format kartu pos?

Bagaimana karya dengan format kartu pos disajikan?

C. Tujuan dan Manfaat

1.

Tujuan

a. Menerjemahkan pengalaman kesalahan pribadi menjadi ide dasar dalam
penciptaan karya seni grafis bertema permintaan maaf.

b. Mewujudkan bentuk  permintaan maaf dalam visual metaforis
menggunakan teknik drypoint dalam format kartu pos.

c. Menghadirkan karya dalam format penyajian yang mengajak audiens
berinteraksi secara reflektif melalui elemen visual dan teks dalam format
kartu pos.

Manfaat

a. Sebagai bentuk introspeksi dan pengarsipan emosional atas pengalaman
pribadi melalui pendekatan artistik.

b. Memberikan kontribusi pada eksplorasi tema personal dalam seni grafis
teknik drypoint berbasis naratif

c. Sebagai alternatif bentuk komunikasi visual yang intim dan simbolik

dalam penyampaian pesan emosional kepada audiens.



D. Makna Judul
Judul dalam Tugas Akhir ini adalah Maaf yang Tak Terucap sebagai Ide
Penciptaan Karya Seni Grafis, untuk menghindari salah pengertian terhadap judul
penulisan, maka perlu diberikan batasan berupa pengertian yang dimaksud, yaitu
sebagai berikut:
1. Maaf
Maaf adalah sebuah ungkapan yang tidak hanya berfungsi sebagai
pernyataan verbal, tetapi juga sebagai bentuk pengakuan atas kesalahan,
ekspresi penyesalan, dan usaha untuk memperbaiki hubungan yang rusak. la
menekankan bahwa maaf yang efektif harus mencerminkan ketulusan dan
tanggung jawab, bukan sekadar formalitas atau strategi untuk meredakan
konflik tanpa adanya niat memperbaiki kesalahan. Dalam beberapa situasi,
maaf juga dapat berbentuk tindakan nyata yang menunjukkan kesungguhan
seseorang dalam menebus kesalahannya (Lazare, 2004).
2. Terucap
Kata ucap merujuk pada sesuatu yang diutarakan secara lisan, baik
dalam bentuk kata, kalimat, maupun ujaran. Selain itu, terdapat berbagai
bentuk turunan dari kata ini, seperti berucap yang berarti "berkata",
mengucap Yyang berarti "mengeluarkan ucapan atau perkataan", serta
mengucapkan yang ' berarti “melisankan atau menyatakan sesuatu”
(https://kbbi.web.id/ucap, diakses pada tanggal 13 Maret 2025 pukul 13.10
WIB).
3. Seri
Seri adalah rangkaian karya yang dihasilkan dari rencana aturan tetap;
rencana itu menetapkan urutan unit, dan karya berkembang melalui repetisi
serta variasi terukur tanpa mengubah aturan dasar (Bochner, 1968: 92).
4. Kartu Pos
Kartu pos adalah selembar kertas yang digunakan untuk menulis
pesan singkat kepada seseorang atau perusahaan yang biasanya dikirimkan
tanpa amplop dan dengan menggunakan perangko kartu pos bisa

mengenalkan kekayaan tradisi masa silam dengan cara yang ringan dan


https://kbbi.web.id/ucap

menyenangkan. Kartu pos memuat foto-foto menarik di masanya yang
merekam sejarah-sejarah kecil yang kerap dianggap remeh (Raap, 2013).
5. Teknik
Teknik atau technique adalah pengetahuan dan kepandaian dalam
membuat sesuatu yang berkenaan dengan hasil industri atau seni yang
membutuhkan cara atau kepandaian melakukan sesuatu, terutama cara yang
mengharuskan untuk mempelajari keterampilan khusus dan terstruktur.

(https://www.oxfordlearnersdictionaries.com/technique,  diakses  pada

tanggal 7 Mei 2025 pukul 09.15 WIB).

6. Drypoint
Drypoint adalah salah satu teknik cetak intaglio (grafis cetak dalam)
teknik kering, di mana sebuah jarum keras (drypoint needle) digoreskan
langsung ke permukaan pelat, biasanya dari tembaga, seng, atau akrilik

untuk menciptakan guratan (Hughes & Morris, 2008; 83).

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa maksud dari
judul “Maaf Terucap dalam Seri Kartu Pos Teknik Drypoint” adalah ungkapan
yang merujuk pada momen ketika pengakuan kesalahan yang lama berdiam di
batin akhirnya dinyatakan secara nyata melalui rangkaian kartu pos dengan teknik
seni grafis cetak dalam vyaitu teknik kering (drypoint). Judul ini menyoroti
transformasi sebuah penyesalan pribadi menjadi pernyataan maaf yang terdengar
dan terlihat, sekaligus mengandung komitmen untuk memperbaiki hubungan,

meskipun kata “maaf” tidak pernah diucapkan langsung.


https://www.oxfordlearnersdictionaries.com/technique
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